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Abstract 
This study aims to determine the relationship between father involvement and life satisfaction in adolescents 

in West Sumatra. Life satisfaction is psychological well-being or satisfaction with life as a whole (Santrock, 

2012). In addition, according to Argyle (2001) life satisfaction is also subjective well-being because it is 

subjective according to the individual's assessment. Individual assessment of life satisfaction according to 

Diener, Oishi, Lucas, and Suh (1999) can be assessed based on Abraham Maslow's theory of need 

satisfaction, namely physiological, safety, social, esteem, and self-actualization needs. If these five needs can 

be met properly, individuals will get life satisfaction. Meanwhile, father involvement is parenting by 

involving fathers in interactions with children through relaxing activities, playing together and teaching 

something and being responsible for their role in conceptualizing parenting for children. This study uses 

quantitative methods with a correlational quantitative research design. The population in this study were 

adolescents in West Sumatra with a total sample of 361 adolescents. data collection tools using life 

satisfaction scales and father involvement, data analysis using product moment correlation. The results of this 

study indicate a positive relationship between life satisfaction and father involvement in adolescents in West 

Sumatra (r = 0.298: p = 0.00). 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Father Involvement Dengan Kepuasan Hidup 

Pada Remaja Di Sumatera Barat. Kepuasan hidup adalah kesejahteraan psikologis atau kepuasan terhadap 

kehidupan secara keseluruhan (Santrock, 2012). Selain itu, menurut Argyle (2001) kepuasan hidup juga 

merupakan kesejahteraan subjektif karena bersifat subjektif sesuai dengan penilaian individu tersebut. 

Penilaian individu terhadap kepuasan hidup menurut Diener, Oishi, Lucas, dan Suh (1999) dapat dinilai 

berdasarkan teori pemuasan kebutuhan dari Abraham Maslow, yaitu kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, 

penghargaan, dan aktualisasi diri. Jika kelima kebutuhan tersebut dapat dipenuhi dengan baik maka individu 

akan mendapatkan kepuasan hidup. Sedangkan father involvement merupakan pengasuhan dengan 

melibatkan ayah dalam interaksi terhadap anak melalui aktivitas yang santai, bermain bersama dan 

mengajarkan sesuatu serta bertanggung jawab dengan perannya dalam menyusun konsep pengasuhan 

terhadap anak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian kuantitatif 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Sumatera Barat dengan jumlah sampek 361 

remaja. alat pengumpulan data menggunakan skala kepuasan hidup dan father involvement, analisis data 

mnggunakan product moment correlation. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara 

kepuasan hidup dengan father involvement pada remaja di sumatera barat (r = 0,298 : p = 0.00) 

 
Kata Kunci: kepuasan hidup, father involment, remaja 

 
 

PENDAHULUAN 

Suldo dan Huebner (2006) menjelaskan pentingnya kepuasan hidup untuk remaja dan 

menunjukkan bahwa mereka memiliki banyak manfaat, termasuk kurangnya keterlibatan dalam 

masalah emosi dan perilaku, tingkat dukungan sosial yang tinggi dari berbagai sumber, dan 

rendahnya gejala neurotis. Pada remaja, ketidakpuasan hidup dapat menyebabkan perilaku 

berbahaya seperti minum alkohol, merokok, dan penggunaan narkoba yang dilarang serta 
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kemungkinan mengalami perasaan kesepian, menarik diri, dan tidak bahagia (Suldo & Huebner, 

2004). 

Berdasarkan teori pemuasan kebutuhan milik Maslow, kepuasan hidup remaja meliputi 

beberapa kebutuhan yang di dalamnya mengalami dinamika, seperti kebutuhan fisiologis pada 

remaja secara langsung dipengaruhi oleh taraf ekonomi remaja tersebut agar mampu merawat 

tubuhnya baik dari luar maupun dalam sehingga membuat remaja tersebut menjadi lebih percaya 

diri. Kemudian pemenuhan kebutuhan keamanan pada remaja didapatkan dari orang tuanya, sikap 

orang tua yang positif maupun negatif terhadap remaja juga sangat berpengaruh terhadap harga diri 

mereka. seperti pola asuh yang baik dapat membuat remaja merasakan ketentraman dari 

keluarganya. Pada hal ini juga remaja berusaha untuk memenuhi standar kelompok teman 

sebayanya untuk mendapatkan evaluasi, reaksi, dan pengakuan yang positif atas dirinya yang 

biasanya diberikan dalam bentuk pujian (Raharja, B. N., & Indati, A. (2018). 

Tidak semua remaja bisa mencapai kepuasan hidup. Masalah ini bisa muncul dari berbagai 

pemuasan kebutuhan yang belum optimal. Misalnya remaja yang tidak terpenuhi kebutuhan 

fisiologisnya karena berasal dari keluarga yang secara ekonomi kurang mampu. Kemudian remaja 

juga dapat menemui masalah pada kebutuhan akan keamanan dari orang tua karena orang tua yang 

bercerai dan pola asuh yang tidak sesuai. Pada lingkungan sosialnya, remaja kurang diterima dan 

sering menerima ejekan dari teman-teman sebayanya. 

Hal – hal negatif yang terjadi pada remaja akibat tidak mencapai kepuasan hidup akan 

memunculkan kasus atau fenomena kriminal dalam dirinya. seperti melakukan kekerasan, 

pencurian dan sebagainya. Namun tidak semua remaja yang pemuasan kebutuhannya tidak 

terpenuhi akan mengalami ketidakpuasan hidup dan melakukan hal-hal yang negatif. Mereka tetap 

bisa mengisi masa remajanya dengan kegiatan yang positif. Selain itu, mereka juga menerima 

segala kekurangan yang ada dalam hidupnya (Raharja, B. N., & Indati, A. (2018). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Indeks Kebahagiaan sebagai ukuran pembangunan 

yang bersifat subjektif ditawarkan untuk melihat persepsi masyarakat tentang apa yang dirasakan 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. BPS telah melaksanakan kajian tentang tingkat 

kebahagiaan beberapa kali, yakni uji coba tahun 2012 dan 2013. Kemudian, Survei Pengukuran 

Tingkat Kebahagiaan tiga kali: 2014, 2017, dan 2021. Berdasarkan Survei Pengukuran Tingkat 

Kebahagiaan, Indeks Kebahagiaan di Indonesia pada 2021 naik 0,8 menjadi 21,79 dibanding 70,69 

di 2017. 

Berdasarkan laporan World Happiness Report 2023, Indonesia memperoleh skor 5,277 pada 

indeks kebahagiaan 2023. Dengan skor itu, Indonesia menempati peringkat 84 dari 137 negara 

yang terlibat dalam penelitian ini. Di tingkat Asia Tenggara, tingkat kebahagiaan masyarakat 

Indonesia berada pada peringkat keenam dari sembilan negara yang diteliti. Kepuasan hidup 

masyarakat Indonesia hanya lebih tinggi dari Laos, Kamboja, dan Myanmar. Singapura menjadi 

negara paling bahagia di Asia Tenggara, sekaligus Asia, dengan skor 6,587 dan berada di peringkat 

25 di level dunia. 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, 

untuk indeks kebahagiaan yang dialami oleh masyarakat provinsi sumatera barat mengalami 

perubahan, data tersebut terhitung pada rentang tahun 2014 – 2021. 

Indeks kebahagian dari tahun 2014-2021 mengalami perubahan. Pada tahun 2014 indeks 

kebahagian Sumatera Barat 66,79, sedangkan pada tahun 2017 dan 2021 berada pada 72,43 dan 

71,34. Perbedaan itu terjadi karena metode perhitungan indeks kebahagian tahun 2017-2021 

berbeda dengan tahun 2014. Indeks kebahagian 2017-2021 diukur menggunakan tiga dimensi yaitu 

kepuasan hidup, perasaan, dan makna hidup, sementara itu pada tahun 2014 indeks kebahagian 

hanya diukur menggunakan satu dimensi yaitu kepuasan hidup. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 dan 24 Desember 2023 terhadap 3 

orang remaja mengenai kepuasan hidup, seluruh remaja mengatakan bahwasanya kepuasan hidup 

bisa didapatkan berdasarkan sejauh mana kita berusaha. Subjek A mengatakan kepuasan hidup 

yang dirasakan saat ini dapat dirasakan seperti nikmat sehat yang telah diberikan Tuhan padanya, 

keluarga yang harmonis serta tidak adanya pertengkaran dalam kehidupan yang dijalani saat ini. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Amat dan Mahmud (2009) menjelaskan bahwa 

berbagai aspek kehidupan mempengaruhi persepsi seseorang tentang tingkat kepuasan hidupnya, 
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termasuk kepuasan dengan kondisi kesehatan, kepuasan dengan hubungan interpersonal, dan 

kepuasan dengan pencapaian.  

Selanjutnya subjek B mengatakan kepuasan hidup yang dia rasakan tergantung dengan usaha 

yang dilakukannya dan sejauh ini subjek B merasa mendapatkan kepuasaan hidup dengan prestasi 

yang diraihnya disekolah dengan mendapatkan peringkat kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Prabadewi dan Widiasavitri (2014), masa remaja biasanya merupakan waktu untuk 

berprestasi karena mereka menyadari bahwa akan menghadapi kehidupan yang penuh dengan 

persaingan. Sedangkan subjek C mengatakan kepuasan hidup yang dia rasakan tidak sama dengan 

temannya diluar sana, ia merasakan ekonomi keluarga yang cukup sulit serta sulitnya C dalam 

mewujudkan hal yang ia inginkan, selain itu juga ia kerap kali mendapatkan orang tuanya 

bertengkar seperti permasalahan finansial, C juga merasakan teman- temannya tidak begitu dekat 

dengan ia yang memiliki status ekonomi yang dibawah rata-rata.  

Permasalahan yang dihadapi dimasa remaja sering sekali dikaitkan dengan bagaimana cara 

pengasuhan orang tua terhadap anak remaja tersebut. Pada dasarnya setiap remaja pasti akan 

mengharapkan untuk bisa mendapatkan pola asuh yang seimbang dari ibu ataupun dari ayah. 

Namun, permasalah muncul dikarenakan adanya asumsi bahwa hanya seorang ibu yang memiliki 

peran utama dalam proses pengasuhan anak dan peran ibu dinilai sepenuhnya untuk menentukan 

kesuksesan anaknya, dan seorang ayah hanyalah memenuhi peran tambahan dalam pengasuhan 

seperti mencari nafkah (Rizkyta & Fardana, 2017). Menurut Sutanto (2021) salah satu factor yang 

mempengaruhi kepuasan hidup pada remaja adalah Father Invovelment. 

Keterlibatan ayah (father involvement) merupakan pengasuhan dengan melibatkan ayah 

dalam interaksi terhadap anak melalui aktivitas yang santai, bermain bersama dan mengajarkan 

sesuatu serta bertanggung jawab dengan perannya dalam menyusun konsep pengasuhan terhadap 

anak. Ayah juga bertanggung jawab dalam pemenuhan kebutuhan atau dukungan financial terhadap 

anak (Palkovitz, 2002). Lamb (2010) mengemukakan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

merupakan keikutsertaan aktif ayah melakukan interaksi langsung dengan anak- anaknya, 

memberikan kehangatan, melakukan pengawasan, dan mengontrol aktivitas anak, serta 

bertanggung jawab terhadap keperluan dan kebutuhan anak. 

Peran ayah dalam keluarga sering kali tidak menonjol bila dibandingkan dengan ibu, hal ini 

karena semua urusan rumah tangga menjadi tugas seorang ibu. Ayah sebagai sosok pria yang 

memiliki tempat khusus di dalam sebuah keluarga, sayangnya tidak sedikit seorang pria 

menggambarkan peran ayah hanya pencari nafkah dan tidak terlibat langsung dalam memberikan 

rasa aman, nyaman serta ketenangan dalam anggota keluarganya (Kumparan, 2021). Keterlibatan 

ayah terhadap pengasuhan tidak hanya dilihat dari kuantitas pengasuhan namun darikualitas 

interaksi dan pola komunikasi dua arah dengan anak (Parmanti & Purnamasari, 2015). 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 dan 18 November 2023 terhadap 3 

orang remaja mengenai keterlibatan ayah dalam pengasuhannya, seluruh remaja mengatakan 

Pentingnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. Subjek A mengatakan bahwa ayah adalah 

cinta pertama anak perempuan karena ayah yang mengerti keadaan anaknya, subjek A mengatakan 

bahwa ayahnya memiliki ketegasan dalam mendidiknya tetapi tidak menuntut apapun kepadanya, 

subjek juga mengatakan bahwa ayah bertanggung jawab terhadap hidupnya, hanya saja ayah tidak 

pernah memaksakan keinginan subjek dalam hal apapun seperti pendidikan, dan ayah sebagai 

tempat meminta pendapat bagi subjek sehingga keputusan terakhir tetap dipegang oleh anak, oleh 

karena itu ayah mempunyai peran penting dalam hidup subjek tersebut. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Wahyuningrum (2011) mengungkapkan bahwa ayah adalah sosok 

pendisiplin yang tegas dan menjadi model bagi anaknya. 

Subjek B mengatakan bahwa ayah adalah seorang pahlawan dalam hidupnya, pemimpin 

dalam keluarga, sosok ayah dijadikan panutan oleh anak-anaknya. Subjek B juga mengatakan 

ayahnya sering berinteraksi atau bercerita kepada anak-anaknya dan ayah juga tidak pernah 

menuntut apapun terhadap masa depan anaknya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Roslita dkk (2022), yang mengatakan bahwa kemampuan ayah dalam berinteraksi secara 

langsung dengan melakukan perawatan pada anak, bermain dan bersantai bersama-sama 

merupakan bagian dari pentingnya keterlibatan ayah. 
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Subjek C mengatakan sosok ayah juga pahlawan dalam hidupnya, pekerja keras mencari 

nafkah untuk keluarga. Subjek C ini mengatakan bahwasanya dia tidak banyak berbicara dan 

berinteraksi dengan ayahnya dikarenakan sibuk bekerja tetapi peran ayah selalu diberikannya 

seperti memenuhi kebutuhan anaknya, memiliki ketegasan, menasehati dan memberikan arahan 

dan bimbingan untuk meraih cita-cita dan kesuksesan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Partasari, Lentari, & Priadi (2017) menyebutkan bahwa secara tradisional ayah 

berperan sebagai pemimpin, pelindung, dan pencari nafkah. 

Selain itu, wawancara awal yang telah dilakukan juga mempunyai tujuan untuk mengetahui 

persepsi dan pendapat responden mengenai peran dan keterlibatan ayah dalam pengasuhan mereka 

di saat masa remaja. Kesimpulannya. para responden mengatakan bahwa peran ayah sangat penting 

untuk mereka apalagi dimasa remaja. Berbagai alasan dikemukakan oleh responden tersebut 

diantaranya mengatakan bahwa peran ayah atau sosok ayah dapat dijadikan panutan atau teladan, 

memberikan semangat, memberikan motivasi untuk belajar dan merih cita-cita,sosok pelindung dan 

penjaga agar tidak terjerumus kedalam pergaulan bebas atau hal negatif lainnya. 

Hasil wawancara diatas beriringan dengan penelitian Dagun (2002) yang mengungkapkan 

bahwa ayah yang tidak terlibat dalam perkembangan anaknya dapat menjadi ancaman serius bagi 

perkembangan anak, maka dari itu ayah memiliki peran yang penting untuk dapat memberikan 

dukungan, pengawasan, dan arahan yang sesuai pada anak. Berdasarkan beberapa hasil penelitian, 

Lamb (dalam Abdullah, 2012) membuat rangkuman tentang dampak keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan pada perkembangan anak. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan pada anak dapat 

berdampak pada perkembangan peran jenis kelamin, perkembangan moral, motivasi berprestasi 

dan perkembangan intelektual, serta kompetensi sosial dan penyesuaian psikologis pada anak. 

Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentatang “Hubungan Kepuasaan Hidup Dengan Father Involvement Pada Remaja di 

Sumatera Barat”. Sehingga pada penelitian ini akan dilihat hubungan antara kepuasan hidup 

dengan father involvement pada remaja di Sumatera Barat. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Azwar (2017) 

menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan kepada analisis data-

data kuantitatif (angka) yang dikumpulkannya melalui prosedur pengukuran dan diolah 

menggunakan metode statistika. Seluruh variabel yang terlibat dalam penelitian harus diidentifikasi 

dengan jelas dan teratur. Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasional yang 

mempunyai tujuan untuk mengetahui sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan 

varisasi pasa satu atau lebih variabel lain yang didasarkan kepada koefisien korelasi (Azwar, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Subjek penelitian ini berjumlah 361 orang remaja sumatera barat. Subjek ini sesuai 

dengan kriteris yang sudah ditentukan peneliti. Semua subjek diminta untuk menjawab kuesioner 

melalui Google from yang berisi skala father involvement dan kepuasan hidup. Berikut merupakan 

tabel mengenai gambaran kondisi subjek penelitian ini. 

Tabel. 1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis kelamin Frekuensi (F) Presentase (%) 

1. Laki-laki 137 38,0 

2. Perempuan 224 62,0 

 Total 361 100.0 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa keseluruhan subjek berjumlah 361 orang, yang terdiri 

atas 137 (38,0%) orang berjenis kelamin laki - laki dan 224 (62,1%) orang dengan jenis kelamin 

perempuan. 
Tabel 2 Deskriptif Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

361 12 18 15.94 1.587 

https://doi.org/10.62260/intrend.v1i3.174


In Trend: International Journal of Trends in Global Psychological Science and Education 

Vol.1 No. 3 Year 2024, eISSN 3031-2574 

 

DOI: https://doi.org/10.62260/intrend.v1i3.160     56 

 

Berdasarkan tabel 2 bahwasanya usia minimum subjek berada pada usia 12 tahun dan usia 

maximum subjek penelitian berada pada uisa 18 tahun, rata-rata usia subjek berada pada usia 15-16 

tahun. 

Tabel 3 Deskripsi Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Skala Father Involvement dan Skala 

kepuasan hidup 

Hipotetik   Empiris  

Variabel Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

Father 

Involvement 

21 84 57,5 10,5 21 84 64.97 8.274 

Kepuasan 

Hidup 

54 270 147 36 79 258 192.17 25.876 

Berdasarkan hasil rangkuman tabel 3 , dapat diketahui rerata hipotetik dan rerata empiris dari 

masing-masing variabel, yaitu dari variabel Father Involvement dan Kepuasan hidup. Rerata mean 

empiris dari variabel father involvement lebih besar dari pada rerata mean hipotetik yaitu 64,97 

berbanding 57,5. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum skor rerata empiris skala father 

involvement subjek penelitian lebih besar. Variabel kepuasan hidup juga memiliki rerata mean 

empiris lebih rendah dari rerata mean hipotetik yaitu 192.17 berbanding 147. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara umum skor rerata empiris subjek penelitian cenderung lebih tinggi dari pada skor 

rerata hipotetik penelitian. 

Tabel 4 Kriteria Kategorisasi Skala Father involvement dan Distribusi Skor Subjek (N=361) 

Skor Kategorisasi F % 

X > 68 Tinggi  4 1.1 

47 ≤ X ˂68 Sedang 233 64.5 

X ˂ 47 Rendah 124 34.3 

Total  361 100% 

 

Dari kategori skala father involvement pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa subjek secara umum 

memiliki kategori father involvement sedang sebanyak 233 orang (64,5%). Sedangkan yang lainnya 

berada pada kategori rendah dan tinggi. Untuk lebih jelasnya, deskriptif mengenai father 

involvement berdasarkan pada aspek father involvement pada tabel dibawah ini. 

Tabel merupakan pengkategorisasian subjek berdasarkan aspek father involvement, yaitu: 

Tabel 5 Kriteria Kategorisasi Aspek father involvement dan Distribusi Skor Subjek (N=361) 

Aspek Skor Kategorisasi F % 

Engagement X > 15 Tinggi 231 64.0 

 10 ≤ X ˂ 15 Sedang 116 32.1 

 X ˂ 10 Rendah 14 3.9 

 Total  361 100% 

Accesibility X > 21 Tinggi 228 63.2 

 14 ≤ X ˂ 21 Sedang 127 35.2 

 X ˂ 14 Rendah 6 1.7 

 Total  361 100% 

Responsibility X > 27 Tinggi 258 71.5 

 18 ≤ X ˂ 27 Sedang 98 27.1 

 X ˂ 18 Rendah 5 1.4 

 Total  361 100% 

Pada tabel 5 kategori subjek yang berdasarkan aspek-aspek father involvement, dapat 

dilihat bahwa aspek engagement berada pada kategori cenderung tinggi dengan 231 orang (64,0%), 
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aspek accessibility berada pada kategori cenderung tinggi yaitu 228 (63,2%), aspek responbility 

juga cenderung tinggi yaitu 258 (71,5). 

Tabel 6 Kriteria Kategorisasi Skala kepuasan hidup dan Distribusi Skor Subjek (N=361) 

Skor Kategorisasi F % 

X > 183 Tinggi 236 65.4 

111 ≤ X ˂ 183 Sedang 121 33.5 

X ˂ 11 Rendah 4 1.1 

Total  361 100% 

 

Dari kategori skala kepuasan hidup pada tabel 6, dapat dilihat bahwa subjek secara umum 

memiliki kategori kepuasan hidup tinggi sebanyak 236 orang (65,4%). Sedangkan yang lainnya 

berada pada kategori rendah dan sedang.  

 
Tabel 7 Kriteria Kategorisasi Aspek Kepuasan Hidup dan Distribusi Skor Subjek (N=361) 

Aspek Skor Kategorisasi F % 

Penerimaan Diri X > 29,3 Tinggi 148 41.0 

18,7 ≤ X ˂ 29,3 Sedang 196 54.3 

 X ˂ 18,7 Rendah 17 4.7 

 Total  361 100% 

Hubungan Positif 

Dengan 

Orang Lain 

X > 51,3 Tinggi 356 98.6 

32,7 ≤ X ˂ 51,3 Sedang 5 1.4 

X ˂ 32,7 Rendah 0 0 

 Total  361 100% 

Kemandirian X > 29,3 Tinggi 154 42.7 

 18,7 ≤ X ˂ 29,3 Sedang 198 54.8 

 X ˂ 18,7 Rendah 9 2.5 

 Total  361 100% 

Penguasaan Situasi Atau 

Suasana 

X > 29,3 Tinggi 144 39.9 

18,7 ≤ X ˂ 29,3 Sedang 204 56.5 

X ˂ 18,7 Rendah 13 3.6 

 Total  361 100% 

Tujuan Hidup X > 29,3 Tinggi 240 66.5 

 18,7 ≤ X ˂ 29,3 Sedang 116 32.1 

 X ˂ 18,7 Rendah 5 1.4 

 Total  361 100% 

Perkembangan Pribadi X > 29,3 Tinggi 0 0 

18,7 ≤ X ˂ 29,3 Sedang 178 49.3 

 X ˂ 18,7 Rendah 183 50.7 

 Total  361 100% 

 

Kategori subjek berpedoman pada aspek-aspek kepuasan hidup, pada aspek penerimaan 

diri kategori terbanyak berada pada yaitu kategori cenderung sedang yaitu196 orang (54,3%), dan 

yang lainnya cenderung berada pada kategori tinggi dan rendah.. Pada aspek hubungan positif 

dengan orang lain kategori terbanyak cenderung berada pada kategori tinggi yaitu 356 orang 

(98,6%) dan sisanya berada pada kategori sedang dan rendah. Pada aspek kemandirian kategori 

terbanyak juga dikategori sedang dengan jumlah 198 orang (54,8%). Pada aspek penguasaan situasi 
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atau suasana kategori terbanyak juga dikategori sedang dengan jumlah 204 orang (56,5%). Pada 

aspek tujuan hidup kategori terbanyak juga dikategori tinggi dengan jumlah 240 orang (66,5%). 

Pada aspek terakhir perkembangan pribadi kategori terbanyak juga dikategori rendah dengan 

jumlah 183 orang (50,7%). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara father involvement dengan 

kepuasan hidup pada remaja di Sumatera Barat. Penelitian ini mengambil remaja di Sumatera 

barat yang berusia dari 12 -18 tahun. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat 

tingkat father involvement dan kepuasan hidup pada remaja di Sumatera barat. 

Hasil analisis korelasi pada penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dan berkorelasi positif antara father involvement dan kepuasan hidup pada remaja di 

Sumatera Barat, Hal ini dapat dibuktikan dengan analisis koefisien korelasi r=0,298 di mana 

korelasi dikatakan rendah jika mendekati nilai 0 dan dikatakan tinggi jika mendekati nilai 1. 

Maka berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan hasil bahwa Ha pada penelitian ini diterima dan 

Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi father involvement pada remaja 

di Sumatera Barat maka semakin tinggi juga kepuasan hidup remaja tersebut. Demikian juga 

sebaliknya semakin rendah father involvement maka semakin rendah juga kepuasan hidup pada 

remaja tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengenai kepuasan hidup pada 

remaja didapatkan hasil bahwa mayoritas subjek penelitian ini memiliki tingkat kepuasan hidup 

tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian. Hal ini sejalan dengan penelitian Rosa (2022) yang 

mengatkan jika individu merasa bahagia, bisa menyelesaikan kegiatannya dengan baik, memiliki 

kehidupan social dan memiliki tujuan hidup. Dalam hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti bahwasanya semakin tinggi father involvement pada seorang remaja 

maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan hidupnya. 

Berdasarkan hasil kategorisasi yang sudah dilakukan, maka dapat dilihat bahwa Tingkat 

kepuasan hidup remaja Sumatera barat kebanyakan berada pada kategori tinggi. Jika dilihat 

berdasarkan enam aspek – aspek kepuasan hidup tersebut terdapat dua aspek yang memiliki 

kategorisasi yang sangat tinggi dan sangat rendah yaitu hubungan positif dengan orang lain dan 

perkembangan pribadi. Aspek hubungan positif dengan orang lain berada pada kategori sangat 

tinggi yang menandakan bahwa setiap remaja ini mempunyai kemudahan untuk dekat dengan 

orang lain. Kemudahan untuk dekat dengan orang lain dapat dikatakan mudah beradaptasi 

dengan setiap orang yang ditemuinya. Sedangkan diilihat dari aspek penerimaan diri berada pada 

kategori sangat rendah, hal ini menandakan bahwa remaja belum bisa mengenal dirinya sendiri 

sehingga susah mengubah prilaku sedemikian rupa untuk lebih baik kedepannya. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki 

kepuasan hidup dalam kategoti tinggi. Menurut Diener, dan Biswas-Diener (2008) faktor - faktor 

yang mempengaruhi kepuasan hidup yaitunya usia,jenis kelamin, Pendidikan, spritualitas, 

pendapatan, kepribadian, dan biologis. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasilnya menunjukan bahwa terdapat 

hubungan positif antara father involvement dengan kepuasan hidup pada remaja di Sumatera 

barat. Hasil penelitian ini mengenai hubungan father involvement dan kepuasan hidup memiliki 

hubungan positif signifikan. Dalam penelitian ini hipotesis yang peneliti temukan adalah Ha 

diterima dan H0 ditolak. Hasil ini juga dapat dilihat dari penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Sutanto (2021) Mengenai peran keterlibatan ayah dan kesepian terhadap kepuasan 

hidup remaja ditemukan bahwa kedua variable tersebut secara bersama-sama memberikan 

pengaruh yang signifikan bagi kepuasan hidup remaja. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2021) mengenai peran ayah atau 

father involvement terhadap kepuasan hidup remaja sesuai dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Dilihat dari nilai korelasi r = 0,298 artinya juga terdapat hubungan antara kepuasan 

hidup dengan father involvement.  

Dari hasil yang tersebut peneliti mendapatkan hasil kategorisasi yang mana terdapat aspek 

yang tingi, sedang dan rendah. Yaitu father involvement dikategori rendah sebanyak 124 remaja 

(34,3%), 124 remaja memiliki termasuk kategori sedang sebanyak 233 remaja (64,5%) dan 

sebanyak 4 remaja (1,1%) termasuk kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Sutanto 
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(2021) yang mengatakan bahwa kontribusi father involvement dalam pengasuhan yang termasuk 

didalamnya interaksi dengan anak, dapat meningkatkan kepuasan hidup. Selanjutnya penelitian 

ini selaras dengan penelitian Flouri & Buchanan (2002) yang mengatakan bahwa keterlibatan 

ayah akan dapat membantu kepuasan hidup pada remaja , dan penelitian yang dilakukan oleh 

Harris, Furstenberg, & Marmer (1998) menunjukkan kehadiran ayah dan afeksi yang diberikan 

pada remaja akan meningkatkan kepuasan hidup. 

Dimensi father involvement terdiri dari engagement, accessibility, responbility. Dari 

semua dimensi father involvement , dimensi responbility yang memberikan kontribusi cenderung 

besar terhadap kepuasan hidup remaja. Dimensi responsibility merupakan keterlibatan ayah yang 

menggambarkan tanggung jawab ayah dalam pengasuhan anak, dalam bentuk respons terhadap 

kebutuhan finansial, emosional dan fisik (Pleck, 2012). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis mengenai hubungan antara father 

involvement dan kepuasan hidup pada remaja di Sumatera Barat, maka dapat diambil kesimpulan 

seperti berikut : Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat father involvement 

pada remaja di Sumatera Barat berada pada kategori cendrung tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat di ambil kesimpulan bahwa tingkat kepuasan hidup pada remaja di 

Sumatera Barat berada pada kategori cenderung tinggi. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara Father 

Involvement dengan kepuasan hidup pada remaja di Sumatera Barat. Artinya semakin tinggi Father 

Involvement pada individu maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan hidup Sebaliknya jika 

semakin rendah tingkat kepuasan hidup maka akan semakin rendah tingkat Father Involvement 

individu. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data father involvement terhadap kepuasan hidup 

pada remaja di Sumatera Barat, sebagai berikut: Pada penelitian ini, dapat dilihat bahwa tingkat 

kepuasan hidup remaja di Sumatera Barat berada pada kategori cenderung tinggi dan father 

involvement memiliki hubungan positif dengan kepuasan hidup pada remaja di Sumatera Barat dan 

diharapkan remaja bisa menjaga hal tersebut. Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yang terkait 

dengan topik yang sama yaitu hubungan antara father involvement dengan kepuasan hidup agar 

dapat memperkaya lagi kajian mengenai father involvement dan kepuasan hidup. Kemudian agar 

dapat memilih variabel lain yang berkaitan dengan father involvement dan kepuasan hidup dan 

dapat mengganti serta memperluas subjek penelitian sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
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